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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi Mahasiswa Akuntansi mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan karir Mahasiswa Akuntansi di bidang perbankan setelah
menyelesaikan Pendidikan Strata 1 (S1). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, dan penghargaan finansial. Dalam penelitian
ini, populasi yang digunakan adalah Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2022 & 2023 Universitas Nusa Putra
yang berjumlah 340 mahasiswa. Sampel yang akan diteliti pada penelitian ini diambil dengan
menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh sebanyak 184 responden, metode yang digunakan adalah
metode pengisian data melalui kuisioner. Hasil penelitian ini nantinya dapat menunjukan apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial dan
penghargaan finansial terhadap pemilihan karir Mahasiswa Akuntansi di bidang perbankan.

Kata kunci: pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, penghargaan finansial, pemilihan karir

Abstract: This research was conducted to determine the perceptions of Accounting Students regarding
the factors that influence Accounting Students' career choices in the banking sector after completing their
Bachelor's Degree (S1) education. The independent variables used in this research are professional
recognition, work environment, social values, and financial rewards. In this research, the population used
was Accounting Students Class of 2022 & 2023, Nusa Putra University, totaling 340 students. The sample
to be examined in this research was taken using the Slovin formula so that 184 respondents were
obtained. The method used was the method of filling in data through a questionnaire. The results of this
research will be able to show whether there is a significant influence between professional recognition,
work environment, social values, and financial rewards on Accounting Students' career choices in the
banking sector.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

(Sari, 2013) mengemukakan bahwa
karir merupakan kombinasi keterampilan,
pengalaman, dan pengetahuan yang
diperoleh  dari  berbagai  hubungan.
Tentunya untuk mencapai hal tersebut
mahasiswa dituntut untuk menjadi lulusan
yang kompeten dan memiliki daya saing.
Setiap tahun jumlah karir di bidang
akuntansi semakin berkembang. Karena itu,
mahasiswa akuntansi sedini mungkin harus
menentukan karir atau pekerjaan apa yang
akan ditekuninya di dunia kerja guna
menjadi  profesional di  bidangnya
(Nurdiansari et al., 2022). Saat ini karir di
bidang perbankan masih menjadi peluang
karir yang menjanjikan bagi mahasiswa
jurusan akuntansi karena selain relevan,
bank umumnya membutuhkan para lulusan
dari jurusan akuntansi.

Perbankan mempunyai peranan
penting dalam menunjang perekonomian
Indonesia. Perbankan mendorong investasi
dan  pertumbuhan ekonomi dengan
menyalurkan  kredit  (Abdul,  2023).
Berdasarkan data Mandiri Research Mei
2015, perbankan masih menjadi sumber
pendanaan utama. Outstanding pinjaman
sebesar Rp 375 triliun, aset lembaga
keuangan hingga Rp 5.838 triliun, dan
debitur bank mencapai hingga Rp 248.256.
Pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan
penting bagi negara-negara di seluruh
dunia. Namun, proses pembangunan
memerlukan kondisi dimana terpenuhinya
keinginan manusia, yang dapat dicapai
melalui investasi dan pembiayaan produksi.
Menurut (Yudhistira et al, 2021) pada
khususnya negara-negara berkembang
menghadapi banyak permasalahan ekonomi
seperti, kemiskinan, pengangguran, standar
hidup yang rendah, dan juga inflasi.

Karenanya, negara-negara ini secara
konsisten berkomitmen untuk
mempertahankan pertumbuhan ekonomi
guna meningkatkan pendapatan nasional,
membuka lebih banyak kesempatan kerja
bagi  warganya, dan  menciptakan
peningkatan standar hidup bagi mereka.
Maka dari itu, diperlukan tenaga kerja yang
ahli dan berpengalaman di sektor perbankan
untuk mencapai hal tersebut.

Berdasarkan pengamatan dengan
cara wawancara yang dilakukan secara acak
kepada mahasiswa jurusan Akuntansi di
Universitas Nusa Putra angkatan 2022 dan
2023 sebelumnya, peneliti menemukan
bahwa sebagian mahasiswa menyebutkan
akan melanjutkan karirnya di bidang
perbankan. Hal ini dikarenakan jurusan
akuntansi yang berhubungan dengan
keuangan linier dengan karir di bidang
perbankan. Banyaknya jumlah mahasiswa
akuntansi yang ada dapat menjadi peluang
untuk mengembangkan ekonomi melalui
bidang perbankan dengan menjadi pegawai
perbankan yang mumpuni dan kompeten,
namun tidak semua mahasiswa lulusan
akuntansi ingin berprofesi di bidang
perbankan. Hal ini tentunya disebabkan oleh
berbagai faktor yang mempengaruhi para
mahasiswa jurusan akuntansi untuk
melanjutkan karir di bidang perbankan,
terutama mahasiswa jurusan Akuntansi di
Universitas Nusa Putra.

(Mega, 2022) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa pengakuan profesional
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pilihan karir mahasiswa
akuntansi. Menurut (Sulistiani, 2012),
mahasiswa biasanya memilih jurusan
akuntansi karena ingin bekerja di bidang
tersebut secara profesional. Pengakuan
profesional mencakup segala aspek yang
berkaitan dengan penghargaan terhadap
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pencapaian dan kinerja kerja. Faktor ini
dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi
dalam memilih karir karena pengakuan
tersebut dapat meningkatkan semangat
mereka untuk mencapai karir yang lebih
luar biasa dan meningkatkan kualitas
pekerjaan mereka. (Andrianti dalam Astuti,
2014)  menyebutkan = bahwa  faktor
pengakuan profesional ini dapat mendorong
perkembangan suatu perusahaan ataupun
individu.

Lingkungan kerja adalah faktor yang
memengaruhi pemilihan karir karena
mendukung individu dalam berkarir.
Bagaimanapun, seseorang pasti
memperhatikan faktor lingkungan kerja
terlebih dahulu sebelum memilih profesi.
Prestasi dan performa seseorang dalam
bekerja dapat meningkat apabila lingkungan
kerja nya dirasa aman dan nyaman.
Lingkungan kerja yang lebih  baik
diharapkan menjadi pendorong seseorang
dalam pemilihan karir (Nadhifah, 2015).

Dalam penelitian (Ariyani & Jaeni,
2022), Nilai-nilai sosial merujuk pada
kemampuan seseorang untuk berinteraksi
dan berkontribusi dalam masyarakat, di
mana penglihatan tersebut berasal dari
perspektif orang-orang di sekitarnya. Nilai-
nilai sosial merupakan salah satu faktor
motivasi yang signifikan bagi mahasiswa
akuntansi dalam memilih karir mereka.
Kehadiran seseorang dalam kehidupan
sosial selalu menjadi fokus perhatian
masyarakat, yang mencakup berbagai aspek,
baik dalam aktivitas maupun pekerjaan
yang diakui oleh masyarakat. Dengan
demikian, nilai-nilai sosial menjadi faktor
yang sangat penting dan memiliki
hubungan yang kuat dalam mempengaruhi
pilihan karir mahasiswa akuntansi (Afdatil
et al., 2021).

Dalam penelitian (Febriyanti, 2019)
menyebutkan bahwa penghargaan finansial
berpengaruh signifikan dan berkaitan erat
dengan keputusan mahasiswa dalam
pemilihan karir. Hal ini dapat dilihat bahwa
manfaat dari penghargaan finansial
menempati peringkat pertama diantara
variabel yang berkaitan dengan pemilihan
karir. Dalam proses pemilihan Kkarir,
mahasiswa akan selalu mempertimbangkan
imbalan finansial yang akan diterima
sebagai penghargaan atas kontribusi mereka
kepada perusahaan.

Peneliti mengevaluasi beberapa hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pilihan karir mahasiswa akuntansi, yaitu :

(Lona et al., 2016) meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan karir
mahasiswa akuntansi dengan
mempertimbangkan  lingkungan  kerja
sebagai faktor yang memperkuat atau
memperlemah pengaruhnya. Dari penelitian
tersebut, terdapat temuan bahwa nilai yang
dimiliki oleh pekerjaan itu sendiri,
kemungkinan untuk berkembang Kkarir,
kondisi pasar kerja, imbalan finansial yang
diterima, serta pengaruh dari orang lain
dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi
dalam memilih karir mereka.

(Sri, 2018) dalam penelitiannya
mengenai pengaruh potensi penghargaan
finansial terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk memilih karir sebagai
akuntan publik, menemukan bahwa
prospek tersebut memiliki dampak yang
besar terhadap keinginan mereka untuk
berkarir di bidang tersebut.

(Zen et al., 2021) Penelitian ini
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
mahasiswa akuntansi di Jakarta dalam
memilih karir sebagai akuntan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa

123



SENAKOTA 2024 - Seminar Nasional Ekonomi dan Akuntansi

penghargaan finansial, kondisi pasar kerja,
serta lingkungan kerja adalah faktor yang
signifikan dalam mempengaruhi pilihan
karir mereka.

(Neneng et al, 2021) dalam
penelitian mereka mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi
Universitas Nusa Putra dalam memilih karir
sebagai akuntan publik, menemukan bahwa
beberapa faktor penting seperti
penghargaan finansial, pelatihan
profesional, lingkungan kerja, nilai sosial,
dan pengakuan profesional ~memiliki
pengaruh signifikan terhadap pilihan karir
mereka.

Peneliti ingin memahami bagaimana
mahasiswa akuntansi Universitas Nusa
Putra memutuskan untuk berkarir di bidang
perbankan. Peneliti menggunakan variabel
seperti pengakuan profesional, lingkungan
kerja, nilai-nilai sosial, dan penghargaan
finansial untuk mempelajari faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan tersebut.
Penelitian ini merupakan penambahan baru
karena fokusnya pada pemilihan karir di
bidang  perbankan, berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang mengutamakan
pemilihan karir menjadi akuntan publik.

Dalam konteks penelitian yang akan
dilakukan, peneliti akan mengkaji bidang
akuntansi dengan menggunakan judul

“Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pemilihan Karir
Mahasiswa  Akuntansi Di  Bidang
Perbankan”.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut,
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :
1. Apakah pengakuan profesional
berpengaruh  signifikan  terhadap
pemilihan karir mahasiswa akuntansi di
bidang perbankan?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan Kkarir
mahasiswa akuntansi di  bidang
perbankan?

3. Apakah nilai-nilai sosial berpengaruh

signifikan terhadap pemilihan karir

mahasiswa akuntansi di  bidang
perbankan?

4. Apakah penghargaan finansial
berpengaruh  signifikan  terhadap

pemilihan karir mahasiswa akuntansi di
bidang perbankan?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh
pengakuan profesional terhadap
pemilihan karir mahasiswa akuntansi di
bidang perbankan.

2. Untuk mendeskripsikan  pengaruh

lingkungan kerja terhadap pemilihan
karir mahasiswa akuntansi di bidang
perbankan.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh nilai-
nilai sosial terhadap pemilihan karir

mahasiswa  akuntansi di  bidang
perbankan.

4. Untuk  mendeskripsikan  pengaruh
penghargaan finansial terhadap

pemilihan karir mahasiswa akuntansi di
bidang perbankan.

KAJIAN PUSTAKA
Karir

Karir =~ merupakan  serangkaian
jabatan yang disandang seseorang dari yang
terendah sampai yang tertinggi selama
siklus kehidupan kerja (Sinambela, 2016 :
253). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, perkembangan dan kemajuan
pribadi mencakup aspek-aspek yang terjadi
dalam kehidupan seseorang, termasuk
dalam pekerjaan dan jabatan yang diambil.
Dalam bahasa Belanda, karir mengacu pada
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kemajuan dan perkembangan dalam bidang
pekerjaan seseorang.

Perbankan

Menurut Undang-Undang
Perbankan Nomor 7 Tahun 1992, bank
dianggap sebagai institusi yang bertugas
untuk  mengumpulkan  uang  dari
masyarakat dalam bentuk simpanan,
memberikan pinjaman kepada mereka, serta
menyediakan layanan lainnya untuk
meningkatkan kualitas hidup sebagian besar
orang.

Pengakuan Profesional

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh  (Febriyanti,  2019)  pengakuan
profesional adalah keinginan seseorang
ketika orang tersebut berkarir di bidang
akuntansi dan berharap mendapatkan
pengakuan  prestasi agar kinerjanya
dievaluasi. Pemilihan karir harus dimotivasi
dengan lebih dari sekedar aspirasi uang,
tetapi juga harus memenuhi kebutuhan akan
pengakuan pencapaian dan pertumbuhan
pribadi (Mega, 2022). Menurut (Alhadar,
2013), pengakuan profesionaldapat dinilai
melalui beberapa indikator seperti peluang
pengembangan, pengakuan kinerja, peluang
kemajuan, dan penghargaan terhadap
keterampilan tertentu.

Lingkungan Kerja

(Anam, 2018: 46) menyatakan
lingkungan kerja merasuki lingkungan
sekitar karyawan dan membantu mereka
merasa aman, nyaman, dan puas dalam
melaksanakan dan menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh atasannya. Indikator
pengukuran lingkungan kerja meliputi
tempat bekerja, suasana kerja, hubungan
dengan rekan kerja, tingkat persaingan, stres
kerja, tekanan, dan target pekerjaan yang

jelas. Ini terkait dengan kegiatan sehari-hari
dan proses kerja yang biasanya memerlukan
waktu tambahan (Trista, 2016).

Nilai-nilai Sosial

Nilai-nilai  sosial adalah cara
pandang masyarakat sekitar terhadap nilai
sosial dari profesi yang dipilih. Nilai-nilai
sosial mendorong pengakuan atas pekerjaan
dan tempatnya dalam hierarki sosial
masyarakat. Pertimbangan dan perhatian
pekerja terhadap lingkungan sekitar akan
meningkatkan nilai intrinsik dan nilai jual
pekerjaan tersebut (Daulay, 2016). Faktor ini
dapat diukur dengan menggunakan
beberapa indikator yaitu status sosial dalam
masyarakat, kontribusi di dalam
masyarakat, melakukan kegiatan sosial,
serta kesempatan berinteraksi dengan orang
lain. (Wijayanti, 2001)

Penghargaan Finansial

Penghargaan finansial ataupun gaji
adalah suatu hasil yang didapatkan sebagai
bentuk imbalan atas pekerjaannya. Sebagian
besar perusahaan percaya bahwa hal ini
merupakan  insentif  untuk
kepuasan karyawan (Siskayani & Saitri,
2017). Ketika seseorang bergabung dalam
suatu perusahaan atau organisasi dan
menjadi anggota baru, tentu saja mereka
mempunyai harapan bahwa perusahaan
atau organisasi tersebut akan memenuhi
kebutuhannya. Dewasa ini, penghargaan
finansial masih sering digunakan sebagai
alat pengukuran untuk menilai imbalan atas
jasa yang diberikan oleh karyawan
sehubungan dengan kompensasi yang
mereka terima. Menurut (Zen, 2021)
indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur variabel penghargaan finansial
yaitu indikator gaji, bonus, dan tunjangan.

menjaga
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Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Untuk menjelaskan arah penelitian
ini dan mendapatkan gambaran yang lebih
jelas, peneliti membuat kerangka pemikiran
penelitian ini agar lebih mudah dipahami.
Kerangka pemikiran ini yaitu :

Pengakuan
Profesional H1
(X1)

Lingkungan
geine H2
Kerja

X2)

Pemilihan

/

Karir
(Y)

H3

Nilai-nilai

Sosial
(X3)

Penghargaan H

BN}

Finansial
(X4)

Pengakuan profesional meliputi
segala aspek yang Dberkaitan dengan
penghargaan terhadap pencapaian dan
kinerja kerja seseorang. Mahasiswa yang
memilih karir di bidang perbankan percaya
bahwa karir yang mereka pilih akan
memberikan penghargaan dan pengakuan
atas pencapaian mereka dan bahwa
kesuksesan memerlukan banyak
keterampilan Pengakuan
profesional ~ dapat  diukur  dengan
menggunakan beberapa indikator, yaitu: 1)
peluang untuk berkembang, 2) pengakuan
kinerja, 3) peluang untuk naik pangkat, dan
4) penghargaan terhadap keahlian tertentu.
Penelitian menyatakan bahwa pengakuan
profesional memiliki dampak yang positif

khusus.

pada keinginan mahasiswa akuntansi untuk
memilih karir tertentu. Berdasarkan uraian

tersebut, maka hipotesis yang akan dibuat
yaitu:

H1 : Pengakuan profesional berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan karir di
bidang perbankan.

Lingkungan kerja merujuk pada
situasi di tempat bekerja yang dapat
mempengaruhi kinerja dan kualitas kerja
seseorang secara signifikan. Menurut (Trista,
2016), lingkungan kerja dapat dinilai
berdasarkan faktor-faktor berikut: 1) jenis
pekerjaan, 2) suasana kerja, 3) hubungan
dengan rekan kerja, 4) tingkat persaingan, 5)
stres kerja, 6) rutinitas di tempat kerja, 7)
mempunyai pekerjaan yang menarik, dan 8)
sering memerlukan waktu lembur. Menurut
penelitian (Zen, 2021) variabel lingkungan
kerja  berpengaruh  positif ~ terhadap
pemilihan karir mahasiswa akuntansi,
sehingga hipotesis yang akan dibuat yaitu :
H2 : Lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan karir di
bidang perbankan.

(Rahayu, 2003) menyatakan bahwa
nilai-nilai sosial dipilih sebagai aspek yang
menunjukkan keterampilan dan nilai-nilai
dari sudut pandang orang-orang di sekitar
dalam masyarakat. (Wijayanti, 2001)
menyatakan bahwa nilai-nilai sosial yang
dipertimbangkan mahasiswa akuntansi
ketika memutuskan karirnya antara lain: 1)
Perhatian tarhadap perilaku, 2) Melakukan
kegiatan sosial, 3) Kepuasan pribadi, dan 4)
Kesempatan berinteraksi dengan orang lain.
(Neneng, 2022) menyimpulkan bahwa nilai-
nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap
pemilihan karir mahasiswa akuntansi,
sehingga hipotesis yang dapat disimpulkan
yaitu :
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H3 : Nilai-nilai sosial berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan karir di
bidang perbankan.
Penghargaan finansial atau
kompensasi diartikan sebagai segala bentuk
imbalan yang diterima pekerja dalam
hubungan kerja. Pengakuan profesional
tidak hanya mencakup peluang untuk
berusaha meningkatkan posisi seseorang
dalam organisasi, namun juga peluang
untuk lebih berkembang dan diakui atas
kinerjanya (Suprihanto, 2018). Ketika
memilih karir dengan tujuan untuk segera
menutupi biaya karir saat ini atau yang
sedang berlangsung, tidak dapat disangkal
bahwa mahasiswa mempertimbangkan
kemungkinan gaji awal yang tinggi dan
kenaikan gaji yang cepat. Mahasiswa yang
melakukan pemilihan karir
mempertimbangkan hal ini karena mereka
percaya bahwa keuntungannya lebih besar
daripada  kerugiannya  dan  bahwa
keputusan mereka akan berdampak
signifikan terhadap kemampuan pasar
tenaga kerja dalam menyerap tenaga kerja
(Zen, 2021). Dalam penelitian (Febriyanti,
2019) menyatakan bahwa penghargaan
finansial adalah faktor penentu semangat
mahasiswa akuntansi dalam meniti karir
secara signifikan, sehingga hipotesis yang
akan dibuat yaitu:
H4 : Penghargaan finansial berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan karir di
bidang perbankan.

METODOLOGI

Jenis penelitian dalam penelitian ini
yaitu penelitian kuantitatif = deskriptif
dengan mengolah angka-angka
menggunakan perhitungan statistik dan
data yang digunakan adalah data primer.
Data primer yaitu data yang dikirimkan

langsung ke pengumpul data (Sugiyono,
2018). Data penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner ke para responden
yaitu mahasiswa akuntansi Universitas
Nusa Putra. Setiap pertanyaan-pertanyaan
dari variabel yang disebar dalam kuesioner
akan diteliti dengan skala likert.

Populasi dalam penelitian adalah
mahasiswa aktif program studi akuntansi
Universitas Nusa Putra angkatan 2022
sebanyak 162 mahasiswa dan angkatan 2023
sebanyak 178 mahasiswa, sehingga total
keseluruhan populasi yaitu sebanyak 340
mahasiswa. Data tersebut diperoleh
langsung dari Program Studi Akuntansi
Universitas Nusa Putra.

Pengambilan  sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling karena
metode ini mengambil sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti
atau bukan secara acak. Dalam menentukan
besar sampel digunakan rumus slovin dan
diperoleh sebesar 183,78 yang dibulatkan
menjadi 184 sampel. Metode verifikatif
digunakan untuk menguji hipotesis yang
sebelumnya telah ditentukan dengan
perhitungan statistik. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
validitas dan reabilitas untuk melihat
kebenaran dan kualitas data, uji asumsi
klasik, dan uji regresi linear berganda yang
nantinya akan diolah dengan menggunakan
perangkat lunak yaitu SPSS.
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